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Abstract  

This research aims to design a mobile app for workers, due to the possibility of accidents at gas work sites. The research 

method is by carrying out statistical analysis, and using investigation and analysis of literature, conducting interviews, 

collecting indirect social data. The stages are analyzing the characteristics and operating characteristics of gas field workers, 

observing the work location and extracting an analysis of their needs, observing the work process and the possibility of 

incidents that could occur during activities in the field. Create a list of assumptions for designing a mobile app. Conduct 

selected drawing surveys relating to gas works. Complete the application design. Search findings as part of mobile app design. 

Design with a high level of readability. Implementing user accessibility safeguards. Plan effective delivery of information on 

parts of work that are difficult to operate on mobile devices. Activate the alarm function in sections with high work errors. 

Delivers rapid two-way communication and receipt of required safety inspection materials while on the job. Provides a 

selection of images and content that are useful as a guide to workers' situations if an accident occurs. Activates a danger level 

alarm in an area where workers are located. Carrying out basic design of safety applications for gas-related work, to ensure 

user accessibility. The end result was designing a new look that focused on high-readability icons to move key systems to mobile 

screens. Identifying areas where operational errors frequently occur. Lastly, synchronizing various interactive devices with 

mobile applications. 

Keywords: UI/UX design, mobile apps, interactive devices, work safety 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendesain mobile app untuk pekerja, dikarenakan adanya kemungkinan terjadinya kecelakaan di lokasi 

pekerjaan gas. Metode penelitian dengan melakukan analisis statistik, dan menggunakan investigasi serta analisis literatur, 

melakukan wawancara, melakukan pengumpulan data sosial tidak langsung. Adapun tahapannya yaitu menganalisis ciri dan 

karakteristik operasi pekerja lapangan gas, mengamati pada lokasi kerja serta melakukan ekstraksi analisis kebutuhannya, 

mengamati proses kerja dan serta kemungkinan terjadi insiden yang dapat terjadi pada kegiatan di lapangan. Membuat daftar 

asumsi untuk merancang aplikasi seluler. Melakukan survei gambar pilihan yang berkaitan dengan pekerjaan gas. 

Menyelesaikan pembuatan rancangan aplikasi. Mencari temuan sebagai bagian dari rancangan aplikasi seluler. Mendesain 

dengan tingkat keterbacaan tinggi. Melakukan penggunaan terhadap pengamanan aksesibilitas pengguna. Merencanakan 

penyampaian informasi yang efektif pada bagian kerja yang sulit untuk dioperasikan pada perangkat seluler. Melakukan 

aktivasi fungsi alarm di bagian dengan kesalahan kerja tinggi. Menyampaikan komunikasi dua arah yang cepat dan penerimaan 

materi pemeriksaan keselamatan yang diperlukan saat di tempat kerja. Memberikan pilihan gambar serta konten yang berguna 

sebagai panduan situasi pekerja jika terjadi kecelakaan. Mengaktifkan alarm tingkat bahaya di suatu area lokasi pekerja. 

Melakukan rancangan dasar penerapan keselamatan untuk pekerjaan terkait gas, untuk menjamin aksesibilitas pengguna. Hasil 

akhir merancang tampilan baru yang berfokus pada ikon dengan keterbacaan tinggi untuk memindahkan sistem utama ke layar 

seluler. Mengidentifikasi bagian yang sering terjadi kesalahan operasional, terakhir melakukan sinkronisasi pada berbagai 

perangkat interaktif dengan Aplikasi seluler. 
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Kata kunci: Desain UI/UX, mobile app, perangkat iteraktif, keselamatan pekerja 

1. Pendahuluan  

Landasan Interaksi Manusia Komputer adalah desain 

empiris antarmuka pengguna melalui partisipasi 

manusia sebagai pengguna. Berbeda dengan bidang 

terkait seperti ilmu komputer, evaluasi antarmuka 

pengguna UI memerlukan partisipasi mitra untuk 

menilai manfaat praktis dari pengguna UI yang dituju. 

Pengalaman Pengguna UX adalah bidang penelitian 

multidisiplin yang mencakup berbagai bagian 

penggunaan artefak, struktur, atau fasilitas yang 

eksperimental dan efektif. Evaluasi UX membantu 

mengidentifikasi elemen kunci yang menyediakan 

desain produk interaktif berkualitas tinggi dan UX 

positif secara keseluruhan. Pengalaman pengguna berisi 

keyakinan, preferensi, ide, perasaan, dan perilaku 

pengguna saat berinteraksi dengan artefak, sistem, atau 

fasilitas. Sifatnya independen, sebagian besar 

bergantung pada pengaturan penggunaan, dan dikaitkan 

dengan manfaat yang diperoleh dari produk, sistem, 

atau layanan. 

Gas bahan bakar merupakan sumber energi utama yang 

penting, namun juga merupakan bahan yang sangat 

berbahaya, sehingga menyebabkan banyak kecelakaan 

pada proses pengerjaan gas dan lokasi kerja gas. Tulisan 

ini bertujuan untuk mengetahui App. desain untuk 

pekerja gas dalam operasi pekerjaan gas. Keputusan 

bisnis telah menjadi prioritas utama eksekutif di bidang 

informasi selama satu dekade [1]. Untuk mengurangi 

risiko pekerjaan gas dan pekerja, perlu dikembangkan 

sebuah Aplikasi. untuk menginformasikan apa yang 

terjadi pada pekerja selama operasi dan lingkungan 

kerja dan untuk memperingatkan pekerja ketika terjadi 

kecelakaan berbahaya. 

Isu tentang manajemen keselamatan pekerjaan terkait 

gas telah diteliti menuju arah pemanfaatan sistem IoT 

baru-baru ini. Penggunaan teknologi digital telah 

dirasakan manfaatnya pada beberapa tahun terakhir [2]. 

Untuk tujuan ini, permasalahan permintaan pengguna 

telah disimpulkan melalui survei literatur, survei 

lapangan, dan konsultasi profesional, dengan meneliti 

karakteristik pekerja, tempat kerja, dan lokasi kerja. 

Ciri-ciri pekerja gas adalah sebagai berikut. Holland 

mengklasifikasikan pekerja gas sebagai pekerja realistis 

dan ia mempelajari pekerja tingkat tinggi memiliki 

preferensi untuk melakukan pekerjaan manual seperti 

memperbaiki, memperbaiki dan merakit [3]. Dan 

mereka tidak senang diperhatikan, melainkan 

berinteraksi dengan orang lain. Sebagian besar pekerja 

gas terpapar dan bekerja di lokasi kerja yang berbau 

tidak sedap, cahaya, suhu tidak proporsional, 

kebisingan, kelembapan tinggi, dan bahan beracun. 

Sehingga mereka mempunyai kecenderungan untuk 

mengalami stres yang lebih tinggi dibandingkan pekerja 

pada umumnya [4], [5]. Berdasarkan hal di atas, maka 

dilakukan ekstrak analisis kebutuhan pekerja bidang 

keselamatan gas sebagai berikut: Susunan isi yang jelas, 

desain dengan keterbacaan tinggi, desain dengan 

kedalaman rendah, pengamanan aksesibilitas 

pengguna. 

GSC (Gas Safety Corporation) mengkategorikan 

kecelakaan yang berhubungan dengan gas menjadi 6 

macam. Yaitu Kebocoran Gas, Mati lemas, Ledakan, 

Kecanduan, Kebakaran Besar, Pecahnya [6] . Dan kami 

mengkategorikannya ulang menjadi Kebakaran Besar, 

Ledakan (Pecahnya) dan Kebocoran Gas (yang 

mungkin terkait dengan kecanduan dan mati lemas). 

Dan kecelakaan umum seperti 'terpeleset' dan 'jatuh' 

terjadi di lokasi pekerjaan gas [7]. Fasilitas industri 

besar sebagian besar memiliki 'zona bahaya' [8], 

terdapat risiko kecelakaan akibat kurangnya perhatian 

para pekerja yang sebagian besar selalu [9]. Analisa 

Kebutuhan pengoperasian lapangan Gas ini efektif 

rencana transmisi informasi di bagian kerja yang tidak 

memungkinkan untuk mengoperasikan perangkat 

seluler, aktivasi fungsi alarm di bagian dengan 

kesalahan kerja tinggi, transmisi dua arah yang cepat 

dan penerimaan hal-hal inspeksi keselamatan yang 

diperlukan di tempat kerja. Penyusunan laporan 

berdasarkan data yang telah dicatat dan penafsiran atas 

laporan-laporan tersebut [10]. 

Analisis Kebutuhan Lapangan Operasi Gas merupakan 

pemilihan gambar dan konten yang dapat memandu 

situasi pekerja jika terjadi kecelakaan, berfungsi 

sebagai alarm tingkat bahaya di suatu area lokasi 

pekerja. Berdasarkan hal tersebut, rancangan kebijakan 

dasar keselamatan untuk pekerjaan terkait gas telah 

diusulkan, yang dapat menjamin aksesibilitas 

pengguna.  

2. Metode Penelitian 

2.1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini berdasarkan 

survei dari responden. Sebanyak 60 pekerja gas 

menanggapi survei tersebut. Profil peserta disajikan 

pada Tabel 1-4. Metode penelitian menggunakan 

metode analisis kuantitatif untuk menganalisis survei 

dan hasil analisisnya ditunjukkan pada Gambar 2. 

Tabel 1. Survei Berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki 80 

Perempuan 20 
 

Dari Tabel 1 terdapat jumlah responden 100 orang yang 

terdiri dari laki-laki sebanyak 80 orang dan perempuan 

20. 

Dari Tabel 2 terdapat jumlah layanan perbaikan selama 

1-5 tahun dengan jumlah 30, 6-10 tahun dengan jumlah 
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10, 11-19 tahun jumlahnya 40 dan 20 tahun lebih 

berjumlah 20. 

Tabel 2. Jangka Waktu Layanan dan Jumlah 

Tahun Layanan Jumlah 

1 – 5 tahun 30 

6 – 10 tahun 10 

11 – 19 tahun 40 

20 tahun lebih 20 

 

Tabel 3. Banyaknya Responden berdasarkan Usia 

Usia (tahun) Jumlah 

20 – 29  28 

30 – 39 12 

40 – 49 50 

Lebih dari 50 10 

Dari Tabel 3 bisa dilihat dari 100 responden 

diklasifikasikan berdasarkan usia untuk usia 20 – 29 

jumlahnya 28 orang, 30 – 39 jumlahnya 12 orang, 40 – 

49 jumlahnya 50 orang, dan usia lebih dari 50 tahun 

jumlahnya 10 orang. 

Tabel 4. Banyaknya Responden berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan  Jumlah 

Pekerja Produksi  16 

Teknisi 39 

Manajer Teknik 25 

Lainnya 20 

Dari Tabel 4 bisa dilihat dari 100 responden 

diklasifikasikan berdasarkan pekerjaan untuk pekerja 

produksi jumlahnya 16 orang, teknisi jumlahnya 39 

orang, 40 – 49 jumlahnya 50 orang, dan usia lebih dari 

50 tahun jumlahnya 10 orang. 

Derivasi awal kebutuhan pengguna pekerja gas yang 

berfokus pada nasihat profesional mengenai 

karakteristik pekerja lapangan adalah sebagai berikut. 

Pertama pada penataan konten yang tepat: Pekerja gas 

kurang ramah terhadap perangkat pintar. Oleh karena 

itu, berikan akses mudah ke konten yang diperlukan 

dalam Arsitektur Informasi (IA) aplikasi. Kedua desain 

yang mudah dibaca: Dengan mempertimbangkan 

kemudahan penggunaan oleh pekerja dan karakteristik 

aplikasi, diketahui bahwa kecepatan pengoperasian 

adalah hal yang penting. Oleh karena itu, sesuaikan 

level gambar [11].  

Prinsip rinci untuk meningkatkan keterbacaan adalah 

sebagai berikut: Aturan kompatibilitas, penataan ruang 

yang nyaman, dan kompatibilitas gerakan [12]. Ketiga 

desain kedalaman rendah: Dengan mempertimbangkan 

poin pertama. dan kedua., desain untuk mencapai 

konten yang diinginkan oleh pekerja dengan cepat dan 

mudah. Keempat keamanan kenyamanan pengguna: 

Aplikasi ini bertujuan untuk membantu pekerja. Untuk 

membantu mereka memperoleh informasi yang 

diperlukan dengan melakukan gerakan minimal, 

pertimbangkan desain tampilan layar dan desain 

aplikasi. 

Aplikasi. harus memiliki desain struktural sederhana 

menggunakan gambar intuitif terutama untuk orang-

orang yang tidak terbiasa dengan perangkat digital. 

Mengingat rendahnya pemahaman cerdas pekerja gas 

dan lingkungan kerja gas, tahap pertama merancang 

Aplikasi. sedang mensurvei dan menyusun gambar 

intuitif yang mudah dikenali. Gambar diperlukan untuk 

Aplikasi ponsel pintar manajemen keselamatan gas. 

termasuk warna peringatan intuitif, gambar untuk 

memberitahukan keadaan darurat situasi, kebocoran 

gas, indikasi untuk keselamatan kerja, area peringatan 

serta sensor termasuk hygrometer dan pengukur 

tekanan, LPG digunakan sebagai bahan berbahaya 

utama, asetilen, hidrogen dan gambar kerja. 

2.2. Contoh Aplikasi. Penggunaan yang Berfokus pada 

Pekerjaan Pipa 

Berdasarkan persyaratan bahwa faktor terpenting saat 

merancang Aplikasi keamanan gas adalah keterbacaan 

dan kedalaman rendah. Untuk mengimplementasikan 

hal tersebut, hal penting adalah membuat pengaturan 

awal untuk meningkatkan kompatibilitas pengguna, 

memungkinkan pengguna melewati tahap ini dalam 

penggunaan selanjutnya dan segera mulai mencari 

informasi yang diperlukan. Operator yang berbeda 

memiliki tugas utama yang berbeda sehingga 

memerlukan pengaturan seperti itu. Karena banyak 

aplikasi memungkinkan pengguna untuk mengakses 

menu yang disesuaikan atau dipilih sebelumnya dengan 

satu login, Aplikasi Seluler Keamanan Gas dirancang 

untuk membantu pengguna mengatur tugas yang sering 

digunakannya atau informasi yang sering dicari; dalam 

penggunaan selanjutnya, mereka dapat segera 

mengakses tugas yang dipilih.  

Untuk tujuan ini, Aplikasi. memungkinkan operator 

memilih tugas rutinnya di pengaturan awal. Tugas yang 

telah diatur sebelumnya segera diaktifkan. Setelah 

Aplikasi. diaktifkan untuk berbagai tugas melalui 

prosedur tersebut, prosedur ini menyajikan prosedur 

dan tindakan pencegahan untuk tugas yang dipilih. 

Aplikasi. membagi tugas menjadi bagian tugas satu 

tangan dan bagian tugas dua tangan. 

Pengguna dapat mengoperasikan perangkat seluler 

sambil melakukan tugas mereka jika tugas dilakukan 

dengan satu tangan, sedangkan hal ini tidak mungkin 

dilakukan untuk tugas dengan dua tangan. Di bagian 

tugas dua tangan, Aplikasi. menyediakan layar reguler 

yang memperingatkan pengguna tentang risiko yang 

terkait dengan tugas, bahaya di area kerja, cuaca saat ini 

dan tindakan pencegahan untuk tugas tersebut, dan 

layar darurat yang memperingatkan penyebab 

kecelakaan, rute keluar, dan nomor telepon darurat di 

kejadian darurat. 

Gambar 1 menunjukkan contoh Aplikasi. pemanfaatan 

selama pekerjaan pipa terdiri dari total sepuluh tugas. 

Tahap 1 sampai 4 dan tahap akhir merupakan tugas satu 
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tangan. Selama tahapan ini, layar menampilkan 

tindakan pencegahan untuk setiap tahapan tergantung 

pada pengaturan tugas awal yang telah ditetapkan 

pengguna.  

   

   

   1.

   2.

   3.

   4.

   5.

   6.

   7.

Persiapan Bahan

Periksa Masalah    

   

   1.

   2.

   3.

   4.

   5.

   6.

   7.

Persiapan Alat & Pelengkapan

Periksa Masalah    

   

   1.

   2.

   3.

   4.

   5.

   6.

   7.

Tindakan Keamanan

Periksa Masalah

Pekerjaan Satu Tangan

 Tahapan 
 Persiapan Bahan

 Daftar Pemeriksaan  

   1.

   2.

   3.

   4.

   5.

   6.

Resiko Operasi

Operasi

Area

 Tindakan Pencegahan 

   1.

   2.

   3.

   4.

   5.

   6.

Zona

   Kondisi

   20°C

   27°C

   33°C

Langkah Kerja

Peralatan Pemindahan

Instal/uninstall Langsung

Pemotongan & Pengelasan 

Garis

Jalur Uninstall/instal

Tes Tekanan

        Pekerjaan Dua Tangan

       Jeda Layar

       Kenormalan

Keadaan Darurat

Kasus yang Tidak 

disengaja

Kebocoran Gas

Panggilan

Jalur Evakuasi

        Pekerjaan Dua Tangan

       Jeda Layar

       Keadaa darurat

Pekerjaan Satu Tangan

   

   

   1.

   2.

   3.

   4.

   5.

   6.

   7.

Menyelesaikan pekerjaan

Periksa Masalah Selesai

Ya Kembali

 
 

Gambar 1. Contoh Aplikasi. Penggunaan – fokus pada pekerjaan pipa 

Pengguna dapat melanjutkan ke tahap berikutnya 

dengan mengonfirmasi informasi, atau menanggapi 

permintaan untuk meninjau detail tahap sebelumnya.  

Data mengenai tindakan pencegahan keselamatan 

dikembangkan berdasarkan panduan keselamatan kerja 

yang sudah ada sebelumnya. Tahapan 5 hingga 9 adalah 

bagian tugas dua tangan sehingga pengguna tidak dapat 

menggunakan Aplikasi. Dalam tahapan ini, layar 

reguler menampilkan tindakan pencegahan terkait tugas 

tersebut. Seperti dalam keadaan darurat, layar reguler 

juga menampilkan informasi mengenai jenis 

kecelakaan, rute pelarian, dll. untuk memastikan 

keselamatan pengguna dan evakuasi yang cepat. Untuk 

memberikan informasi tersebut, sangat diperlukan 

pengaturan sistem untuk menjaga Aplikasi. sinkron 

dengan server utama untuk lokasi kerja. 

2.3. Faktor Penting UX 

Pengalaman pengguna UX telah mengembangkan 

faktor penting dalam desain barang dagangan dan 

layanan. Perusahaan yang menghubungkan tindakan 

desain UX dengan perluasan produk memperoleh 

beberapa manfaat, seperti meningkatkan kepuasan 

pelanggan serta menurunkan biaya pengembangan dan 

dukungan produk [13]. Karena signifikansinya, banyak 

kerangka kerja dan representasi telah direncanakan 

untuk desain UX dan evaluasi skema interaktif. 

Representasi ini mengarah pada desain yang lebih baik 

dan penentuan keunggulan sistem, barang, dan layanan 

yang berkolaborasi [10]. UX sangat mandiri, energik, 

dan kontekstual; itu berkembang selama komunikasi 

dengan organisasi. 

Beragam masalah yang digabungkan untuk 

memengaruhi, mendefinisikan, memodelkan, 

mengukur, dan memvalidasi UX memberikan 

pekerjaan yang menantang. Kurangnya pertimbangan 

diberikan untuk memahami dan menggarisbawahi 

pengaruh-pengaruh ini; pengaruh ini membuat UX 

lebih kompleks, berbeda, dan ambigu [14]. Disarankan 

agar elemen pengontrol dimasukkan dalam praktik UX 

untuk mengatasi masalah kompleksitas, keragaman, 

dan ambiguitas. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 

Desain Ikon. Aplikasi. harus memiliki desain struktural 

sederhana menggunakan gambar intuitif terutama untuk 

orang-orang yang tidak terbiasa dengan perangkat 

digital. Mengingat rendahnya pemahaman cerdas 

pekerja gas dan lingkungan kerja gas, tahap pertama 

merancang Aplikasi. sedang mensurvei dan menyusun 

gambar intuitif yang mudah dikenali. Gambar 

diperlukan untuk Aplikasi ponsel pintar manajemen 

keselamatan gas. mencakup warna peringatan intuitif, 

gambar untuk memberitahukan situasi darurat, 

kebocoran gas, indikasi untuk pekerjaan keselamatan, 

area peringatan serta sensor termasuk higrometer dan 
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pengukur tekanan, LPG yang digunakan sebagai bahan 

berbahaya utama, asetilena, hidrogen, dan gambar 

kerja. 

Tabel 5. Desain Ikon 

No Topik Penelitian  Hasil 

1 Indikasi “bahaya”  Warna merah 

2 Tingkat “urgensinya” Gambar kinetic 

 
3 Gambar untuk "situasi 

kebocoran gas" 

gambar masker gas 

 
4 Gambar untuk tanda 

"beroperasi dengan 

aman" 

Tanda Ok 

  
5 Gambar untuk “hati-

hati” 

Gambar "Tanda Seru" 

 
6 Sensor suhu 

 
7 Anemovan 

 
8 Pengukur tekanan 

 
9 CCTV 

 
10 Sensor kelembaban 

suhu 
 

11 Sensor LPG 

 
12 Sensor asetilen 

 
13 Sensor hidrogen 

 
14 Tangki 

 
15 Operasi 

 
 

Gambar 2. Desain Ikon 

Sebanyak 60 pekerja gas menanggapi survei tersebut. 

Profil peserta disajikan pada Tabel 1. Kami 

menggunakan metode analisis kuantitatif untuk 

menganalisis survei dan hasil analisisnya ditunjukkan 

pada Gambar 2. Derivasi awal kebutuhan pengguna 

pekerja gas yang berfokus pada nasihat profesional 

mengenai karakteristik pekerja lapangan adalah sebagai 

berikut. 1. Penataan konten yang tepat: Pekerja gas 

kurang ramah terhadap perangkat pintar. Oleh karena 

itu, berikan akses mudah ke konten yang diperlukan 

dalam Arsitektur Informasi (IA) aplikasi. 2. Desain 

yang mudah dibaca: Dengan mempertimbangkan 

kemudahan penggunaan oleh pekerja dan karakteristik 

aplikasi, diketahui bahwa kecepatan pengoperasian 

adalah hal yang penting. Oleh karena itu, sesuaikan 

level gambar [11]. Prinsip rinci untuk meningkatkan 

keterbacaan adalah sebagai berikut: Aturan 

kompatibilitas, penataan ruang yang nyaman, dan 

kompatibilitas gerakan [12]. 3. Desain kedalaman 

rendah: Dengan mempertimbangkan 1. dan 2., desain 

untuk mencapai konten yang diinginkan oleh pekerja 

dengan cepat dan mudah. 4. Keamanan kenyamanan 

pengguna: Aplikasi ini bertujuan untuk membantu 

pekerja. Untuk membantu mereka memperoleh 

informasi yang diperlukan dengan melakukan gerakan 

minimal, pertimbangkan desain tampilan layar dan 

desain aplikasi. 

3.2. Pembahasan 

Desain App. Tombol menu dan informasi dalam satu 

halaman harus dirancang menjadi satu kolom dengan 5-

7 item. Menurut Hick, untuk meminimalkan waktu 

respon selektif manusia, banyaknya pilihan alternatif 

untuk dilakukan pekerjaan perlu diminimalkan. Oleh 

karena itu, IA yang mencerminkan hal ini diperlukan 

[15]. Menurut hukum Fitts, untuk mengurangi waktu 

pengoperasian, area klik atau pengoperasian perlu 

diperluas sebanyak mungkin. Oleh karena itu, 

refleksikan hal ini dalam menentukan ukuran tombol, 

lokasi dan warna [16]. Ada penelitian yang menemukan 

bahwa menu  menawarkan jarak pergerakan yang lebih 

pendek dan area pilihan yang lebih luas daripada menu 

daftar, sehingga mengurangi waktu pengoperasian. 

Namun, dalam hal ini, akan lebih efektif jika 

menggunakan metode yang familiar bagi pekerja [17]. 

Oleh karena itu, sangat ideal untuk menentukan 

perataan tombol dari menu daftar atau menu pai melalui 

survei [18]. 

Saat merancang aplikasi, verifikasi dan refleksikan 

fungsi umpan balik dan fungsi pencegahan kesalahan 

untuk memberi tahu pengguna tentang fungsi apa yang 

dioperasikan, dan apakah model konseptual 

pengembang dan pengguna cocok melalui uji lapangan 

setelah pengembangan untuk pengembangan akhir [19]. 

Untuk desain halaman keseluruhan, berikan ruang yang 

cukup untuk tombol tanpa membagi menjadi kolom atas 

dan bawah untuk mencegah potensi kesalahan, dan 

pada saat yang sama, atur tombol berwarna hangat di 

latar belakang gelap untuk meningkatkan keterbacaan. 

Warna latar belakang dirancang dengan 

mempertimbangkan penelitian yang mendefinisikan 

warna yang disukai pekerja di usia paruh baya adalah 

warna biru dan abu-abu dengan kroma rendah [20]. 

Selain itu, karena banyak pekerja gas yang memakai 

sarung tangan, gerakan tersebut dirancang untuk 

menggeser keseluruhan halaman daripada menyediakan 

tombol geser untuk mencegah kesalahan. Juga sebagian 

besar pekerja gas dirancang dalam bentuk lonjong yang 

lebih panjang secara horizontal. Oleh karena itu, agar 

aplikasi ini menyediakan informasi keseluruhan di 

tempat kerja, fungsi membalik halaman adalah wajib 

[21]. Ini perlu disediakan tanpa ikon terpisah seperti di 

Gambar 3. 
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Gambar 3. Tampilan Layar dan UI/UX 

Informasi yang diberikan bersama dengan sistem utama 

terutama terdiri dari tingkat risiko kerja, tingkat risiko 

wilayah unit dan pemantauan sensor. Seperti Gambar 4, 

tingkat risiko satuan wilayah mengklasifikasikan 

tingkat risiko tiap wilayah berdasarkan warna sesuai 

lokasi masing-masing fasilitas dan material berisiko. 

Informasi ini dapat disampaikan secara intuitif melalui 

ikon yang dikembangkan sebelumnya [22]. 
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Gambar 4. Resiko Satuan Wilayah 

Tingkat risiko kerja menunjukkan informasi dasar tugas 

yang diberikan, elemen risiko dan prosedur 

keselamatan pada setiap tahapan pekerjaan dan 

informasi panduan tanggap kecelakaan.  

Dalam hal ini, banyak sekali informasi yang disajikan 

di layar. Namun, karena semua informasi dianggap 

diperlukan pada tahap ini, daripada menyaring 

informasi, lebih tepat mengembangkan tampilan 

dengan keterbacaan tinggi. Oleh karena itu, telah 

merancang halaman artikel berita internet terkini 

dengan teks hitam dalam font gothic dengan latar 

belakang putih sebagai default [23]. 
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Gambar 5. Informasi pemantauan sensor 

Terakhir, informasi pemantauan sensor dapat diberikan 

dengan menggunakan ikon dengan keterbacaan tinggi 

seperti pada informasi satuan wilayah. Pengguna dapat 

memperbesar/memperkecil dan memindahkannya 

dengan mengklik masing-masing gambar ikon seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 5. Aplikasi seluler. 

desain yang kami usulkan adalah seperti di bawah ini, 

Gambar 6. 

 

Gambar 6. Skenario Aplikasi 

4.  Kesimpulan 

Penelitian lebih lanjut harus dilakukan mengenai hal-

hal berikut: Pertama, dalam kasus tugas yang memiliki 

peringatan pencegahan, bagian yang sering terjadi 

kesalahan operasional harus diidentifikasi. Hal ini harus 

didahului dengan pelacakan pola perilaku operator 

melalui wawancara, survei berbasis kuesioner dan lain-

lain. Dan survei menunjukkan bahwa industri gas 

melibatkan banyak tugas yang dilakukan oleh dua 

pihak, misalnya menangani alat berat. Oleh karena itu 

perlu dieksplorasi berbagai perangkat interaktif yang 

dapat melakukan sinkronisasi dengan Aplikasi seluler. 

Selanjutnya, prototipe App. akan dikembangkan 

melalui kerjasama dengan pengembang peta risiko. 

Prototipe akan terus direvisi dengan masukan dari 

operator yang menggunakan Aplikasi. di lapangan. 

Proses dan hasilnya akan dilaporkan dalam penelitian 

dan makalah berikut. 
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